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Abstract
In this research, Kopontren discuss the idea of Kopontren role in empowering peoples economy
empowerment programs tbraugb the loan and save it for the society stores / minimarts, also
using a cyber cafe to people about boarding finally can be achicved with both the welfare
of the surrounding community and Kopontren where Kopontren has strategic role in the
increased business as a member of islamic cooperation that, and good management of the sav-
ings from the bank capital. Howeuver, there are some people who think that Wonosobo Ko-
pontren still unable to provide maximum service and business services for residents.
The research that we use is a case study in Kopontren An-Nunr Won osobo <with the actual
data in the interview techniques ( interview ) and direct observation. Besides, we also use
of the library to become as a reference for research. It appears that the success of the business
Kopontren An-Nuur the loan and save is this program could provide a selutivit to dezelop
business in a run by members of the public to empower villagers Wonosobo in order to become
partners Kopontren An-nuur. Thercfore comes a business model Kopontren project program
through an increase in loan and save to improve services, and cyber cafe and alvo to increase
distribution to the minimarts in hopes can becone an inspiration for
the parties involved and cooperatives ( Kopontren ) in the field.
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PENDAHULUAN

Manusia ~ merupakan  hambah
Allah yang diciptakan sebagai makhluk
sosial yang berarti manusia tak mam-
pu hidup sendiri tanpa bantuan orang
lain.  Hubungan dalam bentuk ukhrowi
dapat terjalin lewat komunitas sosial mis-
alnya kelompok pengajian dan lainnya.
Sementara hubungan dalam bentuk dun-
iawi dapat terjalin dalam bentuk usaha dan
lainnya. Usaha yang dimaksud dapat beru-
pa usaha dalam bentuk aktifitas ekonomi,
sosial, politik dan budaya. Dua hal di atas
termasuk dalam konteks makna amal per-
buatan yang terkait dengan ibadah kepada
Tuhan.

Teologi Islam mengajarkan setiap
insan terlepas dari kalangan muslim dan
kafir untuk melakukan usaha misalnya
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berupa berdagang dan berbisnis. Flal ini
dapat dilakukan dalam bentuk usaha secara
perorangan atau dengan cara penggabun-
gan modal dan tenaga misalnya syirkah.
Islam juga menganjurkan dalam sctiap
melakukan transaksi atau kerja sama hen-
daknya kita menggunakan prinsip Islam
dan tidak melakukan bunga atau riba.
Pada dasarnya, setiap usaha dan
pekerjaan yang menguntungkan seseorang
atau masyarakat, yang dapat dikatagorikan
sebagai suatu yang halal dan mengandung
kebaikan sangatlah ditekankan adanyaben-
tuk kerja sama dan gotong royong. Salah
satu yang mengandung kerjasa sama dan
gotong royong adalah Koperasi. Koperasi
adalah suatu perserikatan dengan tujuan
berusaha bersama yang terdiri atas mereka
yang lemah dan diusahakan sclalu dengan
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semangat tidak memikirkan diri sendiri
sedemikian rupa, sechingga masing-masing
sanggup menjalankan kewajiban sebagai
anggota dan mendapat imbalan seband-
ing dengan pemanfaatan mereka terhadap
organisasi (Hendrojogi,2004;20). Allah
‘berfiman di dalam surat Al-Maidah ayat
2 yang artinya :

‘dan tolong menolonglah kamu dalam

kebaikan dan takwa, dan jangan fo-

long menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran, dan bertakwalah kepada

Allab, sesunggubnya Allah sangat be-

rat siksanya"(Al-Maidah 2)(05 Al-

Maidah (2) : 2).

Di dalam kerjasama baik dalam ben-
tuk perdagangan usaha dan lain-lain, islam
memberikan dorongan dan pengarahan
agar kerja sama itu berJ alan padajalan vang
benar, dan sejalan dengan tuntunan Allah
dan Rasul-Nya. Oleh karena itu dilarang
antara pihak yang bekerja sama untuk sal-
ing menghianati, karena perbuatan terse-
but dapat merugikan orang lain. Terutama
Islam sangat membenci perbuatan terse-
but. Untuk mendukung terwujudnya kerja
sama vang yang baik d]ptriul\.m adanwva
unsur bdilIlfF percaya dengan sesama dan
kerclaan h'm dalam I]]Ll(ll\ll}\.ln suatu ker-
ja, dengan kata lain tanpa adanva paksaan
dari plhak lain. Kebebasan adalah hak se-
tiap individu walaupun kemudian dalam
kelompok nantinya akan diatur hak dan
tanggung jawab masing-masing, scperti
salah seorang dari mereka akan menjadi
atau ditunjuk scbagai pemimpin (amir)
dan yang lain menjadl anggota. Kerjasama
(syzr/(a/)) yang dn} ak dibicarakan di ta-
nah air kita saat ini adalah kerja sama da-
lam bentuk koperasi. Hal ini banyak dibi-
carakan karena pemerintah yakin banwa
dengan usaha koperasi itu dapat menjadi
bagian solusi bagi peningkatan ckonomi
masyarakat.

Jika kita tokuskan pembahasan pada
Kabupaten Banyuwangi khususnya Desa
Wonosobo Kecamatan Srono maka pe-
merintah daerah Banyuwwangi mengem-
bangkan usaha Lopemst ini dalam ben-
tuk usaha pengembangan koperasi pon-
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dok pesantren (KOPONTREN) dalam
memberdayakan ekonomi masyarakat.
Koperasi ini telah banyak dibentuk dan
dikembangkan dengan harapan sebagai
pusat pelayanan berbagai kegiatan pereko-
nomian masyarakat sekitar serta memiliki
fungsi penyedian dan penyaluran sarana
produk barang kebutuhan sehari-hari juga
pengolahan dan pemasaran hasil produk
serta kegiatan perckonomian lainnya.
Salah satu badan usaha Koperasi
Pondok Pesantren yang ada di Banyuwangi
ini adalah Koperasi Pondok Pesantren An-
Nuur yang berlokasi di Desa Wonosobo
Kecamatan Srono I\.Ibup‘ ten Banyuwangi.
Keberadaan koperasi ini telah berdiri sejak
tahun 2001 yang berangotakan 150 orang
dan berbagai macam bentuk program
vang sangat membantu masyarakat kecil.
Program tersebut diantar: anya simpan pin-

jam kepada masyarakat, toko dan kantin,
juga penvewaan warnet kepada masvarakat

sekitar pesantren.

Adu beberapa pendapat menge-
nai peranan Kopontren An-Nuur dalam
memberdayakan ekonomi masyarakat ber-
dasarkan hasil wawancara. dengan beber-
apa tokoly masvarakat. Dx.mtdm mereka
ada dari tro]ontr.m petani, pedagang dan
Linnva. Scbdumn pendapat muasvarakat
nlls.lln\'.l menurut Bapak Nurhadi bahwa
I\opmmu] An-Nuur Wonosobo mem-
punyai andil di dalam memberdayakan
ckonomi masyarakat yaitu dengan mem-
berikan sewa warnet,dan simpan piniam
yang merupakan programnya, di sisi lain
menurut Sariman bahwa Kopontren An-
Nuur Wonosobo yang telah berdiri sekian
lama masih belum mampu memberikan
pelayanan usaha dan jasa yang maksimal
bagi masyarakat.

Terbukti misalnya masih lemahnya
manajemen  pengelolaan  koperasi  yang
mengakibat koperasi sering mengalami
keterlambatan menyuplai barang.

Berdasarkan uraian latar belakang di
atas maka dapat dirumuskan suatu rumu-
san masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanaperanan koperasi pondok
pesantren An-Nuur dalam mem-
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berdayakan ekonomi masyarakat di
Desa Wonosobo Kecamatan Srono
Kabupaten Banyuwangi?

2. Bagaimana perspektifekonomiislam
terhadap peranan koperasi pondok
pesantren An-Nuur dalam mem-
berdayakan ekonomi masyarakat di
Desa Wonosobo Kecamatan Srono
Kabupaten Banyuwangi ?

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan penelitian kual-
itatif. Metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah,
(sebagai lawan dari cksperimen) dimana
peneliti sebagai instrument kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara tri-
angulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif atau kualitatif, dan hasil peneli-
tian kualitatif lebih menckankan makna
dari pada generalisas.(Sugiyono, 2008 ;9).

Metode ini digunakan agar dapat
diperoleh pemahaman dan gambaran yang
jelas tentang fenomena di lapangan men-
genai peranan koperasi pondok pesantren
untuk memberdayakan masyarakat.
Subyek penclitian

Subyek  penelitian  ini  adalah
Koperasi  Pondok Pesantren  An-Nuur
Wonosobo Srono Banyuwangi yang telah
memiliki Koperasi primer, koperasi sim-
pan pinjam. Sumber informasi utamanya
ialah Ketua Pengurus Koperasi Pondok
Pesantren dan anggota Pengurusnya, juga
beberapa anggota koperasi. Dalam suatu
penelitian diperlukan data-data yang akan
membantu peneliti untuk sampai pada
suatu kesimpulan tertentu, sekaligus data
tersebut akan membuat kesimpulan yang
dibuat. Adapun yang dimaksud sumber
data adalah subjek darimana data itu diper-
oleh (arikunto} h 129. Data yang didapat-
kan dari penclitian kualitatit berupa data
lapangan baik itu observasi, wawancara
maupun dokumentasi dan dukungan den-
gan data-data kepustakaan.
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Data Primer

Data primer adalah merupakan data
yang didapat dari sumber pertama baik
dari individu ataupun perseorangan sep-
erti dari hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti kepada bapak Nurhamid se-
bagai pengurus Kopontren ia menjelaskan
tentang bagaimana peran Kopontren da-
lam memberdayakan ekonomi masyarakat
selain itu ia juga menjelaskan program-
program yang telah dijalankan oleh
Kopontren.
Data Sekunder

Data sekunder adalah merupakan
data primer yang telah diolah lebih lanjut
dan disajikan baik oleh pihak pengumpul
data primer atau oleh pibak lain misalnya
dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-
diagaram.(tHusein Umar, 2008 ; 42).
Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa metode dalam proses
pengumpulan data yang berkaitan dengan
pembahasan dalam penelitian ini sebagai
berikut:
Observasi

Observasi adalah pengamatan dan
pencatatan  secara  sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti (Usman dan
Akbar, 2006;54).
Metode Wawancara

Wawancara adalah metode pengam-
bilan data dengan cara menyatakan sesuatu
kepada seseorang yang menjadi informan
atau responden  (Ahfudin,  2009;131).
Caranya adalah dengan bercakap-cakap
secara tatap muka. Menurut patton, dalam
proses wawancara dengan menggunakan
pedoman umum wawancara, interviuw
dilengkapi dengan pedoman wawancara
yang sangat umum, serta mencantumkan
isu-isu yang harus diliput tanpa menentu-
kan urutan pertanyaan, bahkan tidak ber-
bentuk pertanyaan yang eksplisit.
Metode Dokumentasi

Tidak kalah penting dari mctode-
metode lain, adalah metode dokumentasi,
yaitu mencari data-data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, tran-
skrip, buku, surat kabar, majalah, agenda
dan  sebagainya.(Suharsimi  Arikunto,
2006;23).

181



Peranan Koperasi Pondok Pesantren An-Nuur......

Analisis Data
Bogdan dalam Sugiyono (2008;334)
menyebutkan  analisis data  adalah

proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara,catatan lapangan dan bahan-
bahan lain sehingga mudah difahami dan
temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain.

Menurut Nasution (1988) dalam
Sugiyono (2008;336) menyatakan bahwa
analisis dimulai sejak merumuskan dan
menjelaskan masalah, sebelum terjun ke-
lapangan dan berlangsung terus sampai
penulisan hasil penelitian. Adapun anali-
sis sebelum di Japangan dilakukan ter-
hadap data hasil studi pendahuluan atau
data sekunder yang akan digunakan untuk
menentukan fokus penelitian, dan fokus
penelitian terscbut masih bersifat semen-
tara dan akan berkembang sctelah peneliti
terjun ke lapangan.

Miles dan Huberman (1992;16-21)
mengemukakan langkah-langkah analisis
data sLI ama dilapangan, SLth(T&l berikut :
Reduksi Data (Daza I\ea’m/zon)
Penyajian data (Duta Display).

Menarik Kesimpulan (Verification).

Tiga hal yang yang dl)t:ldbk&ﬂ di
atas,yaitu reduks d(:ta penyajian data, dan
penarikan kesnnpulan/venhkasl merupa-
kan sesuatu yang jalin menjalin sebelum,
selama dan sesudah pengumpulan data
untuk membangun wawasan umum yang
disebut “analisis”.

Keabsahan Data

Salah satu cara untuk memeriksa ke-
absahan data penclitian adalah mengguna-
kan triangulasi. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang me-
manfaatkan sesuatu yang lain. Sedangkan
teknik triangulasi yang banyak digunakan
talah pemeriksaan melalui sumber lainnya

(Moleong, 2004;330).

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN
Kondisi Koperasi Pondok Pesantren
An-Nuur

Koperasi Pondok Pesantren An-

DAN

Nuur  berdiri tahun 2000 di Desa
Wonosobo sebagai wadah dalam rang-
ka peningkatan ekonomi masyarakat.
Pendiri pertama Koperasi Pesantren dip-
rakasai oleh bapak KH Hisyam Fadholi,
Pimpinan Pondok Pesantren An-Nuur
yang beranggotakan guru-guru, santri
dan warga Pondok Pesantren An-Nuur
lainnya, dan pada tahun 2001 Koperasi
Pesantren An-Nuur ini memiliki ba-
dan hukum dengan nomor 01/KPP.
AN/1/2001 tanggal 16 Maret 2001 yang
beralamat di Desa Wonosobo Kecamatan
Srono Kabupaten Banyuwangi Provinsi

Jawa Timur . Berdirinya Kopontren tidak

terlepas  dari  peraturan perkoperasian
No.12 tahun 1967 sebagai berikut: Bahwa
koperasi Indonesia bekerja sama, bergot-
ong royong berdasarkan persamaan dera-

jat, hak dan kewajiban. hal tersebut sesuai

dengan arah dan tujuan Pondok Pesantren
An-Nuur. Kopontren didirikan pertama
kali dengan modal yang diperoleh hanya
dari simpanan pokok dan simpanan wa-
jib saja.Usaha-usaha yang dikelola oleh
Kopontren ini masih terbatas pada penye-
dinan alat-alat tulis kantor dan penyediaan
kebutuhan pokok para anggota Pondok
Pesantren itu sendiri. Seiring perkem-
bangan zaman para pengurus anggota
Kopontren terus mencoba memajukan
Kopontren tersebut dengan membuat usa-
ha-usaha baru tanpa harus meninggalkan
usaha yang lama (Akta Pendirian Koperasi
Pondok Pesantren An-Nuur Wonosobo).

Dengan menambah usaha baru inj,
Kopontren bukan hanya menyediakan ke-
butuhan para anggota Pondok Pesantren
An-Nuur saja, melainkan pula dapat me-
nyediakan kebutuhan-kebutuhan warga
masyarakat sekitarnya. Kegiatan yang per-
nahdilaksanakanadalah Kopontrenpernah
memberikan kesempatan kepada guru dan
masyarakat sekitar Pondok Pesantren An-
Nuur untuk menjadi anggota Kopontren
dengan memberi izin berdagang atau me-
masok dagangan ke Kopontren An-Nuur
dengan sistem bagi hasil.
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Latar Belakang Koperasi Pesantren An-

Nuur
Latar  belakang  didirikannya

Kopontren ialah sebagai berikut :

a.  Untuk memenuhi semua kebutuhan
santri di dalam Pesantren,karena
dengan tersedianya semua kebutu-
han, para santri tidak akan berbelanja
di luar Pesantren yang akan meng-
ganggu jalannya disipilin Pesantren.

b.  Untuk memenuhi kebutuhan pokok
dan penggerak ekonomi masyarakat
sekitar.

c.  Sebagal sumber dana dari pesant-
ren. Kopontren adalah salah satu
usaha Pesantren yang mempunyai
andil besar dalam membantu usaha
perkembangan dan pembangunan
Pondok Pesantren An-Nuur.

d.  Salah satu sarana pendidikan perko-
perasian bagi para santri baik teoritis
maupun praktis.

Keadaan Wilayah
Pesantren An-Nuur berada dis-
amping perkampungan Desa Wonosobo,
Kecamatan Srono,Kabupaten Banyuwangi,
Propinsi Jawa Timur. Berdiri di atas tanah
wakaf seluas 700 M: dengan bangunan
milik sendiri dan ditambah dengan adanya
swadaya pemerintah setempat dan parti-
sipan  (Dokumentasi Koperasi Pondok
Pesantren An-Nuur Desa Wonosobo).
Kondisi strategi Koperasi Pesantren
An-Nuur berada di wilayah dengan kondi-
si masyarakat yang humanis, disekitarnya
terdapat rumah-rumah warga, warung,
lapangan sepak bola, puskesmas.
Susunan Pengurus Koperasi Pondok
Pesantren An-Nuur
Penasehat
1. Ketua Umum Yayasan An-Nuur
2. Pimpinan Pondok Pesantren An-Nuur
Badan Pengurus

Ketua : Bandrianto
Sekretaris : Nurhamid
Bendahara : Umi Muthoharoh
Badan Pengawas

Ketua : H. Hariyono
Sekretaris : H. Abdullah
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Anggota : Samidi
Pengurus Harian

Manajer Toko : Teguh Santoso
Manajer
Usaha Warnet
Manajer
Simpan Pinjam : H. Sabani

Program Kopontren An-Nuur dalam
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Dalam melaksanakan program kerja
koperasi, Kopontren An-Nuur mencanan-
gkan berbagai program sebagai pola kerja
yang akan dijadikan acuan dalam rangka
memenuhi standar keberhasilan program
koperasi. Dalam mencanangkan program
tersebut pengurus koperasi mengadakan
musyawarah yang di sebut musyawarah
koperasi {Muskop) sebagai langkah awal
dalam menentukan program mana saja
yang dianggap efektif untuk dijalankan
sesuai dengan kondist masvarakat seki-
tar. Tentunya berbagai program yang ada,
akan ditentukan sk’th prioritas untuk di-
dahulukan.

Dalam usaha meningkatkan peng-
hasilan koperasi dan dalam usaha menin-
gkatkan pendapatan ekonomi masyarakat,
maka Kopontren An-Nuur memilih pri-
oritas program yaitu program ekonomi
dengan sistem simpan pinjam, Usaha
Warnet dan Toko/Mini Market. Sistem
ini dianggap layak diterapkan di Desa
Wonosobo karena sangat cocok dengan
kondisi sosial masyarakat yang umumnya
sebagai petani.

Menurut  “Nurhamid  (pengurus
Kopontren)” Adapun program dimaksud
di atas meliputi obyek usaha sebagai beri-
kut :

Pinjaman Modal Usaha

Program peminjaman modal usa-
ha merupakan perwujudan kepedulian
Koperasi Pondok Pesantren dalam mem-
berikan bantuan modal usaha kepada
masyarakat. Modal usaha yang dimaksud
dalam bagtan ini adalah spesifik modal
usaha dalam bentuk uang. Pemberian
modal usaha uang diukur dan disesuaikan
dengan volume dan besaran usaha yang
akan dijalankan. Jika volume usahanya be-

: Muta’alim
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sar maka modal usaha yang akan dikucur-
kan juga besar. Tentunya pemberian mod-
al usaha ini tidak serta merta tanpa mela-
lui pengecekan dan persyaratan tertentu.
Disini Kopontren membuat persyaratan
peminjaman yang disesuaikan dengan
kondisi sosial kehidupan masyarakat seki-
tar.

Berdasarkan asumsi peneliti bahwa
eksistensi  program vyang ada faktanya
memberi andil besar dalam peningkatan
ekonomi masyarakat. Dimana hal ini kami
artikan telah sesuai dengan konsep pem-
berdayaan ckonomi. I\I"x]\a sangat wajar
jika program ini menjadi salah satu pro-
gram prioritas yang dijalankan dan diper-
tahankan Kopontren.

Usaha Warung Internet

Membahas mengenai program usaha
warung internet dalam, kami perfu men-
jelaskan warung internet bukan hanva un-
tuk para santri tapi juga digunakan untuk
masyarakat di desa Wonosobo. Perlunya
kami menjelaskan makna warung internct
dalam penclitian ini vang dlpmgmml\.m
olch Kopontren khusus mengenai bidang
usaha Warnet dengan asumsi dasar bahwa
di Desa Wonosobo befum ada Warner.

Berdsarkan asumsi dasar di atas,
maka Kopontren menilai pencanangan
program Warnet dalam antara di bidang
Informasi Tchnologi diunggap lavak adan
efektif bila dijalankan di Desa Wonosobo.
Tentunya keputusan untuk menerapkan
program ini berdasarkan hasil pengama-
tan yang dilakukan oleh pihak pengurus
Kopontren tchadap kebutuhan ckono-
mi masyarakat. Melihat letak geografis
Desa Wonosobo dan mayoritas protesi
masyarakat dari petani , guru, pedagang,
pelajar, maka program Warnet khusus
dalam Informasi Tchnologi ini men-
jadi bagian yang diprioritaskan pula.
Dengan adanya akses internct di harapkan
masyarakat desa Wonosobo bisa menge-
tahui perkembangan dunia luar khususnya
di Indonesia umumnya negara-negara di
dunia.
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Toko/Mini Market

Mini market An-Nuur didirikan
pada tanggal 4 Agustus 2001 dengan luas
area coverage + 150 m” Mini Market
An-Nuur merupakan kerjasama antara
Koperasi Pondok Pesantren An-Nuur
dengan beberapa distributor. Tujuan didi-
rikan Mini Market An-Nuur adalah untuk
memberdayakan ekonomi dilingkungan
Pesantren dan warga sekitar yaitu dengan
menggunakan sistem retail dan mencipta-
kan potensi lapangan kerja. Mini Market
An-Nuur adalah salah satu unit usaha un-
tuk melavani kebutuhan pokok sehari-hari
para santri, ustadz, karyawan dan keluarga
Pondok Pesantren An-Nuur, schingga
tidak perlu pergi jauh untuk membeli ke-
butuhan pokok schari-hari.

Mini Market adalah unit usaha
vang menvediakan Kebutuhan schari-hari
bagi santri dan masyarakat sekitar. Mini
Market juga menyediakan bahan-bahan
bagi dapur-dapur vang ada di pondok
Pesantren. baik itu dapur umum maupun
dapur keluarga. Seluruh keuntungan vang
didapat dart Unit Usaha Milik Pondok di-
eunakan untuk perluasan wakaf dan kes-
cjahteraan pondok.

Kondisi Lkonomi Masyarakat Desa
Wonosobo Sebelum dan  Sesudah
Pemberdayaan Kopontren An-Nuur
Pemberdayaan Masyarakat Desa dalam
Program Pinjaman Modal Usaha

Dalam kajian ini akan mengkaji ba-
gaimana peran Kopontren dalam mem-
berikan bantuan pinjaman modal dalam
meningkatkan  pengembangan  e¢konomi
masyarakat pedesaan di [Desa Wonosobo.
Upaya yang dilakukan olch Kopontren
adalah mcmbenk an  pinjaman  modal
usaha untuk pengembangan  ckonomi
masyarakat desa yang berlatar belakang
dari berbagai berprotesi.

Bagi masyarakat yang mampu me-
mahami makna wirausaha sebagai bagian
dari keberadaan Kopontren, mereka men-
jadikan Kopontren sebagai mitra usaha
(1.11‘1111 berwirausaha. Berikut kami cantu-
mkan nama-nama nasabah vang menjadi
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mitra usaha Kopontren:
Tabel. Nama-nama nasabah

Siti Masrohatin

Pemberdayaan Masyarakat Desa dalam
Program Usaha Warung Internet
Sistem  pengelolaan di  Desa

Wonosobo terutama di Balai
Desayang masih tradisional

berimbas kepada kurang efek-

No| NAMA ALAMAT |JENISUSAHA
1 [Arnf Komis Kulon | Penjual Pulsa
2 | Zaenal Komis Kulon | Pedagang

tifnya kinerjanya para perang-
kat desa dalam bekerja karena

3 | Abdullah

Komis Wetan Petani

tidak didukung oleh perala-
tan yang memadai disamp-

4 | Buanah

Komis Wetan | Pedagang

ing itu pula keadaan ekonomi
masyarakat masih lemah yang

5 | Hamzah Krajan Kulon | Pelajar

umumnya tergolong kelas
ekonomi menengah ke bawah.

6 | Sagiman Krajan Kulon | Petani

Kurangnya peralatan  teh-
nologi yang memadai didu-

7 | Saropah

Krajan Wetan | Pedagang

kung oleh lemahnya ekonomi

8 | Hanifah

Krajan Weran | Pedagang

masyarakat  mengakibatkan
kurang produktifnya sumber-

daya manusia . Dikatakan de-

9 | Zaimin Krajan Baru Pedagang mikian sebab masyarakat un-
T . tuk mendapat akses internct

10 | Mubhlis Krajan Baru Guru harus keluar desa Wonosobo.
_ o - Kehadiran  Kopontren

11 | Ramino Plembangrejo Pedagang melalui program Usaha
12 jllahzd Plembangrejo | Petani }{atcrlict d.i bidimg ]nton.mwi
[chnologi menjadi solusi al-

13 | Rofi'i Sumberwangi Perangkat Desa ternatit terhadap permasala-
- - - han  vang  dihadapi  para

14 | Kasidi Sumberwangi | Petani i penduduk  desa Wonosobo.
- — - —  Peneliti menilai bahwa pro-
15 | Sariman Sumberwangi | Peternak gram Warnet ini benar-benar

Sumber : Dokumentasi Kopontren An-
Nuur Wonosobo

Berdasarkan tabel diatas sudah jelas
bahwa pembiayaan Kopontren berpen-
garuh terhadap pengembangan ekonomi
masyarakat yang ada di Desa Wonosobo.
Adapun beberapa kriteria  mengenai
perkembangan usaha para Peminjam ter-
hadap kondisi nasabah untuk keadaan
lancar dan cukup lancar adalah pengakuan
dari nasabah, kondisi fisik usaha dan jenis
usaha, kemampuan mengembangkan
usaha yang dijalankan, dan sctoran yang

dilakukan.
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memberikan kemajuan yang
berarti bagi para penduduk desa karena
fakta dilapangan ditemukan bahwa para
penduduk desa Wonosobo sebelum dan
sesudah program ini bergulir memiliki
perbedaan yang cukup signifikan.
Pemberdayaan Masayarakat Desa dalam
Program Mini Market/Toko Serba Ada
Eksistensi Program Kopontren di
bidang perdagangan telah memberikan
sumbangsi besar terhadap peningkatan
ckonomi mikro dalam bentuk usaha un-
tuk melayani kebutuhan pokok sehari-hari
para santri, ustadz, karyawan dan keluarga
Pondok Pesantren An-Nuur, schingga
tidak perlu pergi jauh untuk membeli ke-
butuhan pokok sehari-hari.Selian itu juga
mini market ini juga diperuntukkan untuk
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warga desa Wonoosobo. Selain itu mini
market An-Nuur juga mempunyai pro-
gram menerima penitipan kue-kue dari
warga untuk dijualkan Program ini telah
meningkatkan animo masyarakat dalam
usaha penjualan kue dimana Kopontren
sebagai wadah penjualan dan masyarakat
sebagai pihak penyuplay.

Peneliti menganalisa  penda-
pat masyarakat yang tidak setuju ter-
hadap peran Kopontren dalam mem-
berdayakan ckonomi masyarakat desa
Wonosobodikarenakan ada  satu  per-
masalahan yang membuat mereka rtidak
mau ikut bermitra dengan Kopontren,
jadi  sebenarnya  Kopontren  An-Nuur
mempunyai peran dalam memberdayakan
ckonomi masyarakat desa Wonosobo kar-
ena pihak Kopontren suangat terbuka ke
seluruh masvarakat desa Wonosobo untuk
ikut menjadi mitra dalam menjalankan
usahanva.

PEMBAHASAN
Analisis  Peran  Kopontren  dalam
Memberdayakan Ekonomi Masyarakat
Desa Wonosobo

Kopontren An-Nuur telah melak-
sanakan beberapa program yang meru-
pakan suatu bentuk peran dulam mem-
berdayakan ekonomi masvarakat antara
lain memberikan pinjaman modal usaha,
Usaha Warnet, Mini Market/Toko, vang
mengacu kepada ketentuan syariah.

Berdirinya Kopontren scbagai lem-
baga ckonomi memberikan kemudahan
kepada  masayarakat dalam  melakukan
scbuah  kegiatan  ckonomi yaitu den-
gan memberikan pinjaman modal usaha,
usaha Warnet dan Mini Market/Toko.
Program Kopontren  merupakan salah
satu bentuk peran dalam memberdayakan
ekonomi masayarakat. Kemudahan yang
diberikan olch Kopontren dapat diper-
gunakan dengan baik oleh masyarakat
dalam melakukan usaha vaitu digunakan
untuk diri sendirt, kelvarga dan kelom-
pok masyarakat. Keberadaan  program
Kopontren merupakan perwujudan dari
tujuan yang diharapkan untuk menuntas-
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kan kemiskinan.

Program-program di atas yang
penulis sebutkan, Kopontren An-Nuur
telah menjalankannya dengan sepenuhnya
di antaranya:

Pinjaman modal usaha

Dari  program pinjaman modal
usaha Kopontren An-Nuur dalam ap-
likasinya kepada masyarakat Kopontren
sendiri sebagai mediator dan pelaku pem-
berdayaan ekonomi masyarakat, sedang-
kan masyarakat sebagai pihak yang diber-
dayakan. Lewat program pinjaman modal
usaha masyarakat dapat mengembangkan
suatu usaha yang mereka sedang jalankan
karena masyarakat sudah mendapatkan
tambahan modal untuk mengembangkan
usahanya. Jadi program pinjaman modal
usaha menurut penulis ini sudah merupa-
kan satu bentuk pemberdayvaan yang di-
lakukan oleh Kopontren An-Nuur. Seperti
hasil wawancara dengan Ibu Hanifah,
ia mengatakan bahwa Kopontren telah
memberdayakan  ckonomi  masyarakat
karena  program ini bisa memberikan
solusi kepada saya untuk mengembang-
kan usaha yang saya jalankan saat ini dan
anggota masyarakat lain. (Wawancara 1bu
Hanitah, Wonosobo,5 Oktober 2013)
UsahaWarung Internet (Warnet)

Program Warnet bidang Informasi
Tchnologi  yang  dicanangkan  oleh
Kopontren An-Nuur merupakan suatu
alternatif bagi para santri, pelajar, guru,
pedagang dalam rangka mewujudkan ko-
munitas santri dan masyarakatyang pro-
fessional di bidang teknologi telekomu-
nikasi dan informatika. Dikatakan mu-
dah karena para pelanggan warnet dalam
menggunakannya cepat dan mudah untuk
download. Dari program ini peneliti men-
ganalisa bahwa Kopontren An-Nuur su-
dah bisa memberdayakan masyarakat desa
Wonosobo dalam sektor Tehnologi kar-
ena dengan program Warnet penduduk
desa Wonosobo merasa mendapatkan
suatu kemudahan untuk mengakses inter-
net dan pihak Kopontren bisa memberi-
kan satu kebutuhan yang dibutuhkan oleh
masyarakat Desa Wonosobo.
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Mini Market/ Toko

Koponten An-Nuur desa Wonosobo
menerapkan program mini market untuk
memberdayakan ekonomi dilingkungan
Pesantren dan warga sekitar yaitu dengan
menggunakan system retail dan mencip-
takan potensi lapangan kerja.Mini Market
salah satu unit usaha untuk melayani ke-
butuhan pokok sehari-hari para santri,
ustadz, karyawan dan keluarga Pondok
Pesantren An-Nuur, sehingga tidak per-
lu pergi jauh untuk membeli kebutuhan
pokok sehari-hari.

Pernyataan di atas sejalan seperti ha-
sil wawancara penulis dengan Ibu Saropah
yang mengatakan bahwa pihak Kopontren
menjalankan program bagi hasil perdagan-
gan, kami sebagai pedagang bisa bermitra
atau kerja sama dengan Kopontren dalam
bidang perdagangan usaha rumah tangga.
(Wawancara Ibu Saropah,Wonosobo,12
Oktober 2013)

Dengan  demikian  kehadiran
Kopontren An-Nuur scbagai lembaga
ckonomi telah memberikan kepercayaan
kepada masyarakat untuk mengembang-
kan usaha atau kreatifitas yang dijalank-
annya dengan memberikan beberapa pro-
gram yang telah penulis sebutkan di atas.
Program yang dijalankan oleh Kopontren
itu merupakan sebuah peran  kopon-
tren dalam memberdayakan ekonomi
masyarakat. Penulis mengatakan  de-
mikian karena hasil wawancara dengan
masyarakat diantaranya Bapak Arif, Ibu
Saropah, Bapak Muhlis, Ibu Hanifah
dan lainnya, mereka semua mengatakan
keberadaan Kopontren An-Nuur di desa
Wonosobo dengan menajalankan  be-
berapa program yang telah dirumuskan
itu semua merupakan sebuah pember-
dayaan ekonomi yang dilakukan untuk
masyarakat dengan tujuan untuk menca-
pai kesejahteraan. Dalam teori Sunyoto
Usman, pemberdayaan masyarakat adalah
sebuah proses dalam bingkai usaha mem-
perkuat apa yang lazim disebut commu-
nity self-reliance atau kemandirian. Dalam
proses ini masyarakat didampingi untuk
membuat analisis masalah yang dibadapi,
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dibantu untuk menemukan alternative
solusi masalah tersebut, serta diperlihat-
kan strategi memanfaatkan berbagai re-
sources yang dimiliki dan dikuasai. Dalam
proses situ masyarakat dibantu bagaimana
merancang sebuah kegiatan sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki, bagaimana
mengimplementasikan rancangan terse-
but, serta bagaimana membangun strategi
memperoleh sumber-sumber eksternal
yang dibutuhkan sehingga memperoleh
hasil optimal.(Abu Huraera, 2008;87).

Dari beberapa program yang di-
jalankan oleh Kopontren uada beberapa
anggota masyarakat yang tidak setu-
ju bahwa program yang dijalankannya
tidak menyentuh kepada konsep pem-
berdayaan, misalnya Bapak Sulaiman,
Ibu Mariyam mereka mengatakan tidak
setuju karena mereka tidak mau ikut
berpartisipasi dalam program yang di-
galakkan pihak Kopontren. Mercka juga
mengatakan kami merasa kecewa dengan
Lembaga Ponpes An-Nuur  sehingga
kami memilih tidak mau bermitra dengan
Kopontren An-Nuur dan masih ada lem-
baga Koperasi lain tempat kami bermitra.
(Bpk Sulaiman, Ibu Marivam, 12 Oktober
2013).

Kopontren juga sebagai mediator
dalam rangka memberdayakan ekonomi
masyarakat di sekitar Desa Wonosobo,
karena pada dasarnya  pemberdavaan
atau tempatnya pengembangan ekonomi
masyarakat adalah upaya-upaya perlua-
san  pilihan bagi masyarakat. Di samp-
ing itu juga pemberdayaan dalam bidang
ckonomi yang dimulai oleh Kopontren
An-Nuur merupakan tujuan yakni men-
gentaskan  kemiskinan yang merupakan
tujuan utarna bagi setiap orang dalam me-
menuhi kebutuhan hidupnya.

Analisis Perspektif Islam terhadap
Peranan Kopontren An-Nuur dalam
Memberdayakan Ekonomi Masyarakat
Desa Wonosobo

Berdasarkan hasil penelitian rerh-
adap peranan Kopontren An-Nuur da-
Jam memberdayakan ekonomi masyarakat
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desa Seloto dalam transaksi dan program-
nya antara Kopontren dengan masyarakat
berpedoman dengan sistem ekonomi is-
lam yaitu tentang kebolehan melakukan
pinjaman modal usaha asalkan berman-
faat baik dan halal, dan prosedur atau
tata cara dalam pelaksanaannya sudah
sesuai dengan ekonomi islam bila dilihat
dari segi pengembaliannya yang dilaku-
kan oleh nasabahnya di desa Wonosobo
dengan membuat kesepakatan atau per-
janjian terdahulu dan menyerahkan modal
kepada peminjam  kemudian membuat
bukti tertulis (kwitansi) artinya dalam
perjanjian tersebut tidak cukup dengan
lisan saja tetapi harus disertakan dengan
bukti kwitansi dan bukt penvetoran un-
tuk meyakinkan antara pihak Kopontren
dengan nasabahnya sehingga tidak terjadi
hal-hal yang tidak dapat merugikan ked-
uanya.

Sclain dari program pinjaman maod-
al usaha yang dlgalal\an Kn}mnlun den-
gan mener dpl\an sistem islam juga dari
program usaha warnet, mini market/toko
yang mengacu juga pada sistem ckono-
mi islam vaitu mengandung nilai kerja
sama dalam melal\uk‘m sebuah tmn»aks;
ckonomi yang sama-sama menguntung-
kan dan mencari nilai kesej ahteraan le—
gan melakukan sebuah I\thpdlx‘lllfdl‘l dan
tanpa ada unsur paksaan. Semua Program
vang diterapkan oleh Kopontren An-
Nuur yang dikemas dalam konsep kerja
sama sangat sesuai dengan apa yang dika-
takan oleh Masfuk Zuhdi, dalam teorinya
bahwa koperasi adalah suatu pukum-
pulan atau organisasi yang beranggotakan
orang-orang atau badan hukum yang bek-
erjasama dengan penuh kesadaran untuk
meningkatkan kesejahteraan anggota atas
dasar sukarela secara kekeluargaan. (I endi
Suhendi, 2002;293)

Pendapat di atas senada dengan apa
yang diungkapkan oleh Abu ILmlh.lh
dan Malik yang dikutip oleh Syattut bah-
wa koperasi (syirkah) adalah ]\uy‘l sama
antara dua orang atau lebih untuk melaku-
kan suatu usaha yang hasilnya dib: agl antar
mereka menurut perjanjian yang telah di-
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tentukan sebelumnya.

Oleh karena itu, sudah jelaslah
bahwa Kopontren An-Nuur Wonosobo
tidak menyimpang dari sistem Ekonomi
Islam. Karena dalam operasionalnya selalu
berpedoman dengan apa yang diajarkan
Syara’ misalanya dalam proses transakasi
adanya ijab Kabul, tanda bukti tertulis
vang berbentuk kwitansi, dan lain seba-
gainya. Proses yang dilakukan Kopontren
dalam operasionalnya ini sudah mencak-
up apa vang ada di dalam rukun koperasi
seperti yang di kemukakan oleh Imam
Hanaf yang dikutip Zaidi Abdad bahwa
bahwa hanya ada dua rukun koperasi yaitu
ijab quabul (Zaidi Abdab, 2003;103).
Tetapi para ulama dab praktisi perbankan
menjabarkan rukun koperasi menjadi:

1. Ucpan (sighat) ijab dan  qabul
(penawaran dan permintaan)

Pihak vang berkontrak

Objck ke \lel\ 1an

Pendapat di atas dikuatkan dengan
teori tentang pemberdayaan, bahwa pem-
berdayaan merupakan upaya memperluas
horizon pilihan bagi masvarakat. Ini be-

rarti masvarakat dlbcrdaval\m untuk me-
lihat dan memilih sesuatu yang berman-
taat bagi dirinya. Dengan demikian logika
ini, dapat dikatakan bahwa masvarakat
vang berdaya adalah vang dapat memi-
lih dan mempunyai ke%mp‘lmn untuk
mengadakan pilihan-pilihan.(Nanih
Machendrawaty, 2001;43).

Berdasarkan uraian di atas, jelaslzh
bahwa proses pemberdayaan  ckonomi
masyarakat pada akhirnya akan menyedia-
kan sebuah ruang kepada masyarakat un-
tuk menentukan pilihannya sebagai mitra
kerja sama guna mengembangkan usaha
yang telah dikelolahnya baik melalui pin-

d b

jaman modal usaha, bagi hasil perdagan-

gan maupum scwa kelolah mesin jahit
dan lain sebagainya. Scbab, manusia atau
masyarakat yang dapat memajukan pili-
h.mn)a dan memilil dengan jelas adalah
masyarakat yang punya kualitas.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang

berkaitan dengan rumusan masalah dalam

penelitian ini, maka dapat diambil kesim-
pulan sebagai berikut:

1.  Kopontren memiliki peran yang
sangat penting dalam memberdaya-
kan ekonomi masyarakat desa, di-
mana pihak Kopontren An-Nuur
telah melaksanakan program yang
dapat memberdayakan ekonomi
masyarakat yaitu dengan memberi-
kan pinjaman modal usaha, Usaha
warnet dan Mini market/toko
Lewat program ini masyarakat
merasakan bahwa Kopontren An-
Nuur sudah mempunyai peranan
dalam memberdayakan  ckonomi
masyarakat desa Wonosobo karena
tidak adalain tujuannyadari program
tersebut melainkan untuk mense-
jahterahkan masyarakat sckitar dan
dapat mengembangkan suatu usaha
vang telah dijalankan, meskipun
ada beberapa pendapat yang tidak
mengakui adanya peran Kopontren
dalam  memberdayakan  ckonomi
masyarakat desa Wonosobo  yang
dikarenakan ada  misskomunika-
si anggota masyarakat vang tidak
setuju dengan Ponpes An-Nuur se-
hingga pihak Kopontren yang kena
imbasnya dalam menjalankan per-
annya.

2. Konsep ckonomi islam yang di-
jalankan oleh Kopontren mengacu
kepada sistem aqad, sistem bagi
hasil, perjanjian tertulis. Dimana
ketiga konsep ini dijadikan acuan
program usaha ekonomi Kopontren
agar usaha yang dijalankan sesuai
dengan syariat islam. Dengan ber-
jalannya konsep ekonomi syariah di
Kopontren sudah dapat dipastikan
bahwa aqad atau perjanjian yang
dijalankan oleh Kopontren melalui
kerja samanya dengan masyarkat
dapat dipertanggungjawabkan  se-
cara konsep ekonomi islam.
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